


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _GoBack]Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di kelas IV-AMISBidayatul Hidayah 3 Medan dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 4 siswa perempuan dan 16  siswa laki-laki.Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dengan menggunakan pendekatan TaRL. Perolehan data berpikir kritis siswa dihasilkan melalui tes tertulis yang telah dibuat disetiap akhir siklus, sementara perolehan data penggunaan pendekatan TaRL  didapaatkan dari hasil observasi guru dan siswa. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam Pra siklus dan 2 siklus. Pada setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan. Hasil dari penelitian ini terdapat peningkatan berpikir kritis siswa dimana sebelum menggunakan pendekatan TaRL siswa yang tuntas mengerjakan tes berpikir kritis hanya 40% setelah menggunakan pendekatan TaRL pasa siklus I yang tuntas meningkat 35% yaitu menjadi 75% dan untuk memastikan peningkatan peneliti melakukan siklus II dan terdapat peningkatan 10% yaitu menjadi 85%. Peroses penerapan pendekatan TaRL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melibatkan beberapa tahapan penting. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pengklasifikasian kebutuhan belajar siswa, penyusunan rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL, dan refleksi serta evaluasi pembelajaran.




Pertama, pengklasifikasian kebutuhan belajar siswa dilakukan untuk memetakan kemampuan siswa dan membaginya ke dalam kelompok-kelompok 
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yang sesuai dengan tingkat pemahamannya. Peneliti melakukan pemetaan ini sebelum proses pembelajaran dan peneliti memperoleh data melalui wawancara dengan guru. Kedua, rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL disusun berdasarkan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi, di mana siswa dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuan kognitif mereka. Kelompok-kelompok ini kemudian bekerja pada tugas LKPD yang dimana permasalahan yang diberikan  dalam LKPD kelompok sesuai pemahaman mereka agar mereka lebih mudah memecahkan masalah yang diberikan, sehingga memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing.Ketiga, refleksi dan evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur pencapaian belajar siswa dan menilai keefektifan proses pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian pendekatan TaRL dan meningkatkan kualitas pembelajaran.Adapun hasil penelitian dapat dilihat dari deskripsi berikut:
1.1.1 Pra Tindakan (PraSiklus)
Peneliti mengawali tindakan penelitian dengan melakukan kegiatan observasi dalam pembelajaranPendidikan Pancasila. Pra-Penelitian dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025 terhadap 20 siswa kelas IV-AMISBidayatul Hidayah 3 Medan dengan memberikan tes berupa soal esay pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun tujuan dilakukannya pra-penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswadan tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sebelum digunakannya Pendekatan TaRL pada penelitian. 
1. Perencanaan Tindakan Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti menyusun Modul Ajar dan mempersiapkan soal tes pra siklus untuk melakukan observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik dan tingkat pemahaman siswa sebelum menggunakaqn pendekatan TaRL.
2. Pelaksanaan Tindakan Pra Siklus
Pada pra siklus ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas memberikan pembelajaran dengan materi pancasila dalam diriku tetapi belum menggunakan pendekatan TaRLdan peneliti membagikan tes berpikir kritis kepada siswa.
3. Pengamatan Tindakan Pra Siklus
Hasil penelitian pengamatan terhadap siswa memperlihatkan kurangnya antusias siswa dalam bertanya dan masih banyak siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan yang sudah dijelaskan guru, sedangkan pengamatan observer kepada peneliti terlihat masih fokus terhadap siswa yang sering bertanya dan menjawab sehingga membuat antusias berpikir siswa yang lain berkurang.
4. Refleksi Tindakan Pra Siklus
Dari hasil tes berpikir kritis siswa yang dilakukan pada materi pancasila dalam diriku  ternyata masih lebih banyak siswa yang belum tuntas. Dari hasil tes berpikir kritis siswa pada pra siklus terdapat hasil yang tuntas hanya 8 siswa sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 12 siswa, dengan total keseluruhan adalah 20 siswa. Persentase ketuntasan 40% hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa belum mencapai nilai indikator keberhasilan penelitian yaitu 75%.
1.1.2 Siklus I
1. Perencanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun Modul Ajar untuk tahap penelitian siklus I yang dilakukan dalam tiga pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 35 menit. Modul ajar dibuat dengan menggunakan pendekatan TaRL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, peneliti menyiapkan materi ajar yang akan digunakan selama penelitian siklus I.
Untuk kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas IV-A, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas IV-A untuk bersedia menjadi observer dalam penelitian ini. Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan yang diperlukan diantaranya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung, lembar evaluasi yang akan digunakan pada setiap akhir pembelajaran. Peneliti menyiapkan instrumen TaRLyang terdiri dari pemantautindakan guru dan pemantau tindakan siswa, instrumen ini yang nantinya akan diamati oleh observer setiap kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai akhir serta peneliti juga menyiapkan instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada siswa saat di akhir siklus penelitian.


2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap pelaksanaannya peneliti mengikuti tindakan yang telah direncanakan pada modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap siklus I ini pelaksanaan penelitian tindakan kelas terbagi menjadi tiga kali pertemuan yang masing-masing pertemuan mempunyai alokasi waktu 2x35 menit. Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan pada Selasa, 20 Mei 2025 kemudian pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Rabu, 21 Mei 2025 dan pada pertemuan ke-3 dilaksanakan pada Selasa, 27 Mei 2025, untuk jam pembelajaran Pendidikan Pancasila peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang diberikan oleh wali kelas IV-A, berikut ini deskripsi pertemuan yang dilaksanakan pada tahap siklus I:
0. Siklus I pertemuan ke-1(Selasa, 20 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 08.30 WIB sampai 09.30 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali mengucap salam dilanjut membaca doa belajar dan mengabsensi kehadiran siswa.Selanjutnya guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Beberapa siswa dapat merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi tentang makna-makna pancasila.

2) Kegiatan inti
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membagi siswa kedalam 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 dan 6 orang siswa,kelompok dibuat berdasarkan pemahaman siswa. Setiap kelompok mendapatkan satu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi tentang materi yang telah diajarkan sesuai kemampuan kelompok siswa. Guru menerangkan kepada siswa aturan dalam mengerjakan LKPD yang telah diberikan, selain itu guru juga menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa tentang cara mengerjakan soal-soal di LKPD. Guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Setelah itu guru bersama siswa menyepakati waktu untuk mengerjakan Selanjutnya guru membimbing penyelidikan kelompok perlu bimbingan(C) dan mengawasi kelompok Sangat Mahir (A) dan Mahir (B). Guru memberikan motivasi kepada siswa secara individu untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama dalam proses pembelajaran sedang berlangsung.
 Guru membimbing siswa secara individu di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa melakukan diskusi secara bersama-sama guna mendapatkan jawaban dari tugas yang diberikan dan guru mengawasi.
	Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah yang telah didapatkan melalui diskusi, kemudian setiap kelompok membuat laporan hasil penyelesaian dari tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menyajikan hasil karyanya dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas . Selama proses kelompok melaporkan hasil diskusinya, guru bersama kelompok lain menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, kelompok yang lainnya memberikan tanggapan/pendapat maupun saran kepada kelompok yang maju. Setelah pembelajaran selesai siswa kembali ketembat duduknya masing-masing, kemudian guru mengevaluasi siswa dengan bertanya mengenai materi yang telah dipelajari, evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan hadiah maupun bintang.
3) Kegiatan akhir
Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. guru memberikan tindak lanjut berupa PR/tugas yang dikerjakan siswa di rumah. Guru bersama siswa mengadakan tindakan refleksi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dan memberikan kata-kata motivasi dan mengucapkan salam.
0. Siklus I pertemuan ke-2(Rabu, 21 Mei 2025)
Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan memberikan materi dari lanjutan pertemuan sebelumnya.
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Rabu pukul 07.30 WIB sampai 08.30 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucap salam dilanjut membaca doa belajar dan mengabsensi kehadiran siswa.
Setelah itu guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan sedikit mengingat materi sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi pertemuan hari inimengenai nilai-nilai Pancasila sebagai lanjutan dari pertemuan ke-1.
2) Kegiatan inti
Guru mengajukan pertanyaan tentang apa saja yang siswa ketahui mengenai nilai-nilai pancasila. Siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Guru  memberikan pertanyaan pemantik seperti “jika kalian melihat ada teman kalian yang sedang kesusahan, apa yang akan kalian lakukan?”. Beberapa siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian guru memberikan sebuah kasus “ketika kalian sedang kerja kelompok dikelas dan kalian mendapatkan perbedaan pendapat pada tugas yang kalian kerjakan, apa yang akan kalian lakukan untuk mengatasi perbedaan pendapat tersebut”. Siswa terlibat aktif di dalam kegiatan tanya jawab yang sedang berlangsung. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.
Guru membagi siswa  kedalam 3 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 7 dan 6 orang siswa sesuai dengan tingkat pemahamannya. Siswa bersama guru membuat kesepakatantentang lama waktu pengerjaan soal yang diberikan. Guru juga memberikan arahan untuk setiap kelompok memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Sebelum memulai diskusi guru memberikan aturan untuk mengerjakan soal yang terdapat pada LKPD.
Kemudian guru membimbing siswa untuk menjawab baik secara individu maupun secara kelompok. Guru juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses berdiskusi. Guru berkeliling bangku siswa untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Guru membimbing siswa untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari- hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya membuat laporan dari hasil diskusi bersama kelompoknya. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam menyusun laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya.
Saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan maupun dalam bentuk saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuanbimbingan guru kelompok yang sedang maju dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan presiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil diskusi serta kepada kelompok lain yang sudah berani untuk mengeluarkan pendapatnya.
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok, masing-masing siswa kembali ketempat duduknya.
3) Kegiatan akhir
Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. siswa melakukan kegiatan evaluasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Pembelajaran Pendidikan Pancasila ditutup dengan memberi salam.
0. Siklus I pertemuan ke-3(Selasa, 27 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ke-3 ini pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada pukul 08.30 WIB sampai 09.40 WIB setelah pelajaran Seni budaya. Pelaksanaan tindakan yang pertama dilakukan adalah membaca doa dan memberikan salam serta mengabsensi siswa. Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru juga memberikan kata-kata motivasi sebelum memulai pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Guru mulai mengorientasikan siswa pada masalah yang akan dibahas pada hari ini. Guru memancing siswa melalui tanya jawab dengan memberikan contoh kasus-kasus yang berhubungan dengan materi hari ini yang menggabungkan antara materi di pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 tentang makna- makna pancasiladan nilai-nilai pancasila. Selain itu guru juga memberikan tambahan materi tentang sikap dan perilaku yang mencerminkan pengamalan pancasila dalam kehidupan bermasyarakat. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa diberikan tes kemampuan berpikir kritis siklus I yang dikerjakan secara individu dan soal tes sesuai dengan kemampuan siswa, yang dimana tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan kepada siswa di setiap akhir siklus penelitian. Siswa mulai mengerjakan tes kemampuan berkpikir kritis dengan tertib dan tidak diperbolehkan bekerjasama dengan temannya. Tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 10 soal esai. Tujuan dilakukannya tes ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A setelah melewati dua kali pertemuan sebelumnya. Dengan diberikan tes kemampuan berpikir kritis dapat diketahui bagaimana hasil dari perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
Guru memberikan waktu selama 30 menit untuk siswa menjawab soal tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setiap siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritisnya dengan tenang. Guru berkeliling di setiap barisan tempat duduk siswa untuk mengawasi siswa saat mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru menghimbau kepada seluruh siswa untuk mengumpulkannya. Kemudian secara bergantian siswa mengumpulkan lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa di meja guru. Setelah itu siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing. 
3) Kegiatan akhir
Guru dan siswa bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa yang terdapat pada soal tes kemampuan berpikir kritis. dikarenakan waktu belajar yang tidak cukup. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. guru menutup pembelajaran dengan doa selesai belajar dan salam.
3. Pengamatan Tindakan Siklus I
Selama proses pembelajaran berlangsung wali kelas IV-A yang berperan sebagai observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Peneliti berperan sebagai guru dalam proses pembelajaran. Observer mengamati kesesuaian antara modul dengan pelaksanaan pengajaran yang dilakukan oleh guru secara langsung.
Observer mengamati tindakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRLyang dicatat pada instrumen pemantau tindakan guru yang disediakan sebanyak 15 butir pernyataan dan instrumen pemantau tindakan siswa sebanyak 10 butir pernyataan, serta catatan lapangan. Setelah itu peneliti juga melakukan diskusi dengan observer secara langsung, untuk membahas point-point yang belum terlaksana dalam proses pembelajaran. Untuk membuat dokumen berupa foto dan video peneliti dibantu oleh teman sejawat.
4. Refleksi Tindakan Siklus I
Tahap refleksi ini dilakukan untuk mendiskusikan hasil dari data yang telah diambil oleh observer selama pengamatan. Observer melakukan diskusi bersama peneliti tentang pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. Tujuannya adalah untuk melihat kembali kekurangan dalam mengajar padasiklus I. Peneliti meminta saran kepada observer mengenai langkah-langkah pembelajaran yang harus diperbaiki,




Tabel 4.1
Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I
	Kekurangan dalam kegiatan pembelajaran
	Perbaikan pembajaran yang dilakukan

	1. Belum maksimalnya guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2. Banyaknya orang dalam kelompok membuat hanya sebagian siswa yang berpartisipasi.
3. Terdapat beberapa siswa saat belajar kelompok yang masih bermain-main dengan temannya yang lain.
4. Masih terdapat siswa yang terlihat bingung terhadap tugas yang diberikan oleh guru.
5. Siswa juga masih terlihat malu-malu untuk mengeluarkan pendapat.
6. Terdapat beberapa siswa yang masih ragu dalam menjawab pertanyaan.
7. Kurangnya penguasaan materisehingga membuat siswa enggan memberikan pendapat saat kelompok lain maju untuk membacakan hasil diskusinya.
8. Kondisi siswa yang masih sulit dikendalikan juga beberapa siswa yang masih sulit diatur.
9. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu untuk memecahkan masalah yang terkait dengan materi dan kurangnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
	1. Guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru memperluas kelompok agar semua siswan dalam kelompok ikut andil dalam mengerjakan tugas kelompok
3. Guru harus melakukan pendekatanlebih kepada siswa agar siswa menjadi terbiasa dengan cara belajar yang digunakan.
4. Guru juga harus pintar dalam memancing siswa untuk fokus dalam mencari informasi dari masalah yang diberikan.
5. Selain itu guru juga harus menguasai materi secara detail agar penyampaian kepada siswa dapat tersampaikan secara maksimal.
6. Guru harus membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi.
7. Guru membantu siswa untuk dapat memecahkan masalah yang diberikan.
8. Guru harus dapat memotivasi siswa agar siswa lebih giat dan aktif berpastisipasi dalam pembelajaran.



Dengan adanya saran perbaikan yang diberikan oleh observer, diharapkan peneliti dapat melakukan langkah-langkah penelitian pada siklus II lebih baik lagi. Selain memperbaiki langkah-langkah penelitian yang telah di diskusikan oleh observer bersama peneliti, maka peneliti juga menghitung hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, berikut hasilnya:
Tabel 4.2
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Nilai Akhir
	Ketuntasan

	1
	AJS
	77,5
	TUNTAS

	2
	ANC
	72,5
	TUNTAS

	3
	AHG
	75
	TUNTAS

	4
	AZ
	72,5
	TUNTAS

	5
	AP
	75
	TUNTAS

	6
	BA
	62,5
	TIDAK TUNTAS

	7
	BNH
	65
	TIDAK TUNTAS

	8
	ER
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	82,5
	TUNTAS

	10
	KA
	80
	TUNTAS

	11
	KMS
	62,5
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	75
	TUNTAS

	13
	MA
	72,5
	TUNTAS

	14
	MDA
	72,5
	TUNTAS

	15
	MH
	90
	TUNTAS

	16
	MRG
	70
	TUNTAS

	17
	MRR
	82,5
	TUNTAS

	18
	NAP
	72,5
	TUNTAS

	19
	NSA
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	65
	TIDAK TUNTAS

	PERSENTASE
	75%



Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian siklus I, telah mendapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum mencapai target yang diinginkan yaitu sebesar 80%. Pada siklus I ini kemampuan berpikir kritis siswa baru mencapai 75%.
Tabel 4.3
Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus I
	Pertemuan
	Pemantau Aktivitas Guru
	Pemantau Aktivitas Siswa

	I
	55%
	47,5%

	II
	63,3%
	60%

	III
	73,3%
	72,5%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRLpada siklus I memperoleh presentase hasil pengamatan tindakan guru pada pertemuan ke-1 sebesar 55%, pertemuan ke-2 sebesar 63,3%, pertemuan ke-3 sebesar 73,3% dan untuk hasil presentase tindakan siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 47,5%, pertemuan ke-2 sebesar 60%, pertemuan ke-3 sebesar 72,5%.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti dan observer memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II dengan perbaikan dan saran dari observer. Hal ini bertujuan agar kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat dan tercapainya target yang telah ditentukan dengan menerapkan pendekatan TaRL pada setiap pembelajaran Pendidikan Pancasila.
1.1.3 Siklus II
1. Perencanaan Tindakan Siklus II
Perencanaan tindakan pada siklus II ini didasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada tahap perencanaan di siklus II, peneliti menyusun modul ajar yang hampir sama dengan penelitian siklus I yang masih menggunakan pendekatan TaRL di dalam proses pembelajarannya, hanya saja materi yang diberikan berbeda. Materi yang diberikan lebih diperdalam dan dipertajam dan kelompok juga diperluas agar setiap anggota dapat partisipasi untuk mengerjakan LKPD. Peneliti mempersiapkan lembar evaluasi yang akan digunakan pada akhir pertemuan pembelajaran. Selain itu, peneliti mempersiapkan lembar instrumen TaRLyang terdiri dari pemantau tindakan guru dan siswa. Peneliti juga mempersiapkan instrumen tes berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang diisi oleh siswa pada akhir siklus II.
Tindakan pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang pada siklus I akan diperbaiki lagi oleh peneliti dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan TaRL sesuai target yang diinginkan. Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II diharapkan mampu membuat siswa lebih memahamidan menguasai materi yang diberikan dan siswa mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam.
Pelaksanaan yang direncakan yaitu dengan membimbing siswa untuk lebih aktif lagi di dalam kelompoknya, mendorong siswa untuk memahami masing-masing tugas yang telah diberikan di dalam kelompoknya, membimbing siswa untuk lebih berani mengeluarkan pendapat saat berdiskusi, membimbing siswa untuk lebih memahami materi yang dipelajarinya dan membimbing siswa baik secara individu maupun kelompok untuk lebih berpikir kritis lagi dalam memecahkan setiap masalah yang diberikan oleh guru, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat dari penelitian sebelumnya.
2. Pelaksanaan Tindakan  Siklus II
Pada tahap siklus II ini sama dengan siklus sebelumnya yaitu  pelaksanaan penelitian tindakan kelas terbagi menjadi tiga kali pertemuan yang masing-masing pertemuan mempunyai alokasi waktu 2x35 menit. Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan pada Selasa, 28 Mei 2025 kemudian pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Rabu,03 Juni 2025 dan pada pertemuan ke-3 dilaksanakan pada Selasa, 04 Juni 2025, untuk jam pembelajaran Pendidikan pancasila peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang diberikan oleh wali kelas IV-A, berikut ini deskripsi pertemuan yang dilaksanakan pada tahap siklus I:


0. Siklus II pertemuan ke-1 (Rabu, 28 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 08.30 WIB sampai 09.40 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa belajar, membaca salam dan mengabsensi kehadiran siswa.
Selanjutnya guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Beberapa siswa dapat merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi tentang sejarah pembentukan BPUPKI.
2) Kegiatan inti
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 dan 3 orang siswa berdasarkan pemahaman siswa. Setiap kelompok mendapatkan satu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi tentang materi yang telah diajarkan sesuai kemampuan kelompok siswa. Guru menerangkan kepada siswa aturan dalam mengerjakan LKPD yang telah diberikan, selain itu guru juga menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa tentang cara mengerjakan soal-soal di LKPD. Guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Setelah itu guru bersama siswa menyepakati waktu untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik yang diberikan. Guru memberikan motivasi kepada siswa secara individu untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama dalam proses pembelajaran sedang berlangsung.
	Selanjutnya guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Guru membimbing siswa secara individu di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa melakukan diskusi secara bersama-sama guna mendapatkan jawaban dari tugas yang diberikan.
	Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah yang telah didapatkan melalui diskusi, kemudian setiap kelompok membuat laporan hasil penyelesaian dari tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menyajikan hasil karyanya dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas . Selama proses kelompok melaporkan hasil diskusinya, guru bersama kelompok lain menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, kelompok yang lainnya memberikan tanggapan/pendapat maupun saran kepada kelompok yang maju. Setelah pembelajaran selesai siswa kembali ketembat duduknya masing-masing, kemudian guru melakukan evaluasi kepada siswa, evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan hadiah maupun bintang.
3) Kegiatan akhir
Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru bersama siswa mengadakan tindakan refleksi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dan memberikan kata-kata motivasi dan mengucapkan salam.
0. Siklus II pertemuan ke-2(Selasa, 3 Juni 2025)
Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan memberikan materi dari lanjutan pertemuan sebelumnya.
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 07.30 WIB sampai 08.40 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa belajar, membaca salam dan mengabsensi kehadiran siswa.
Setelah itu guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan sedikit meriview materi sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi pertemuan hari inimengenai sejarah pembentukan PPKI sebagai lanjutan dari pertemuan ke-1.

2) Kegiatan inti
Guru mengajukan pertanyaan tentang apa saja yang siswa ketahui mengenai latar belakang terbentuknya pancasila. Siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Guru memancing siswa dengan memberikan pertanyaan lagi dalam bentuk contoh kasus-kasus yang sering terjadi di lingkungan sekitar, seperti “anak-anak, siapa yang tau sejarah terbentuknya PPKI?”. Beberapa siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian guru memberikan sebuah kasus “sekarang kalian sudah merasakan kemerdekaan tanpa harus ikut berperang dan tampa merasakan tidak merdeka, jadi bagaimana kalian berkontribusi untuk mempertahankan kemerdekaan kita?”. Siswa terlibat aktif di dalam kegiatan tanya jawab yang sedang berlangsung. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagisiswa kedalam 6 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 3dan 4 orang siswa sesuai kemampuan siswa. Siswa bersama guru membuat kesepakatantentang lama waktu pengerjaan soal yang diberikan. Guru juga memberikan arahan untuk setiap kelompok memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Sebelum memulai diskusi guru memberikan aturan untuk mengerjakan soal yang terdapat pada lembar kerja siswa.
Kemudian guru membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan baik secara individu maupun secara kelompok. Guru juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses berdiskusi. Guru berkeliling bangku siswa untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Guru membimbing siswa (perlu bimbingan) untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari- hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya membuat laporan dari hasil diskusi bersama kelompoknya. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam menyusun laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya.
Saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan maupun dalam bentuk saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuanbimbingan guru kelompok yang sedang maju dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan presiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil diskusi serta kepada kelompok lain yang sudah berani untuk mengeluarkan pendapatnya.
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok, masing-masing siswa kembali ketempat duduknya dan guru membagiakan lembar evaluasi belajar, untuk melatih siswa agar lebih memahami materi yang dipelajari.
3) Kegiatan akhir
Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. siswa melakukan kegiatan evaluasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa mencatat PR yang diberikan oleh guru. Pembelajaran IPS ditutup dengan memberi salam.
0. Siklus II pertemuan ke-3 (Rabu, 3 Juni 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ke-3 ini pembelajaran pendidikan pancasila dilaksanakan pada pukul08.30 WIB sampai 09.40 WIB setelah pelajaran olahraga. Pelaksanaan tindakan yang pertama dilakukan adalah membaca doa dan memberikan salam serta mengabsensi siswa. Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru juga memberikan kata-kata motivasi sebelum memulai pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Guru mulai mengorientasikan siswa pada masalah yang akan dibahas pada hari ini. Guru memancing siswa melalui tanya jawab dengan memberikan contoh kasus-kasus yang berhubungan dengan materi hari ini yang menggabungkan antara materi di pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 tentang sejarah pembentukan BPUPKI dan sejarah pembentukian PPKI. Selain itu guru juga memberikan tambahan materi tentang karakter perumus pancasila. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa diberikan tes kemampuan berpikir kritis siklus I yang dikerjakan secara individu, yang dimana tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan kepada siswa di setiap akhir siklus penelitian. Siswa mulai mengerjakan tes kemampuan berkpikir kritis dengan tertib dan tidak diperbolehkan bekerjasama dengan temannya. Tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 10 soal esai. Tujuan dilakukannya tes ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A setelah melewati dua kali pertemuan sebelumnya. Dengan diberikan tes kemampuan berpikir kritis dapat diketahui bagaimana hasil dari perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
Guru memberikan waktu selama 30 menit untuk siswa menjawab soal tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setiap siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritisnya dengan tenang. Guru berkeliling di setiap barisan tempat duduk siswa untuk mengawasi siswa saat mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru menghimbau kepada seluruh siswa untuk mengumpulkannya. Kemudian secara bergantian siswa mengumpulkan lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa di meja guru. Setelah itu siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing.
3) Kegiatan akhir
`	Guru dan siswa bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa yang terdapat pada soal tes kemampuan berpikir kritis. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. guru menutup pembelajaran dengan doa selesai belajar dan salam
3. Pengamatan Tindakan Siklus II
Pada tahap pengamatan ini, observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran secara langsung. Observer mengamati tindakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL yang dituliskan pada instrumen pemantau tindakan guru dan instrumen pemantau tindakan siswa serta catatan lapangan. Untuk membuat dokumen berupa foto dan video peneliti dibantu oleh teman sejawat.
Setelah semua hasil pengamatan dan catatan lapangan telah selesai kemudian dikumpulkan dan hasilnya dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang lebih baik pada siklus II ini. Adanya perubahan yang meningkat dari sisi guru mengajar dan saat siswa belajar. Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini dapat dikatakan cukup signifikan dari pada siklus sebelumnya. Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer sudah memenuhi target yang diinginkan oleh peneliti. Maka penelitian siklus II ini dinyatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan pendekatan TaRL di dalam proses pembelajaran.
4. Refleksi Tindakan Siklus II
Pada tahap refleksi siklus II ini, observer melakukan diskusi dengan peneliti tentang hasil pengamatan yang telah didapatkan. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari tindakan guru danSiswa. Observer menemukan bahwa guru sudah lebih baik untuk mengarahkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga telihat sudah maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Guru dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dalam bentuk kelompok yang diperluas sebelumnya, sehingga siswa tidak lagi main-main dalam kelompok belajarnya saat proses belajar. Selain itu guru juga sudah mampu untuk membimbing siswa secara individu dan kelompok ditambah lagi guru sudah mampu untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah yang didapatkannya.
Disisi lain siswa sudah mulai memahami tugas yang diberikan di dalam kelompok belajarnya. Selain itu siswa juga sudah mulai berani untuk mengeluarkan pendapat serta bertanya kepada guru dan siswa lainnya karena masalah yang diberikan sesuai dengan pemahannya. Siswa sudah mampu untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Siswa sudah lebih baik dalam penguasaan materi yang diberikan. Dan juga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian siklus II ini, kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A sudah dapat meningkat. Apabila pada tahap siklus I kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A memperoleh hasil presentase 75% maka pada tahap siklus II ini kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A memperoleh hasil presentase sebesar 85%. Berikut hasil yang diperoleh dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A pada tahap siklus II :
Tabel 4.4
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Nilai Akhir
	Ketuntasan

	1
	AJS
	77,5
	TUNTAS

	2
	ANC
	75
	TUNTAS

	3
	AHG
	80
	TUNTAS

	4
	AZ
	77,5
	TUNTAS

	5
	AP
	82,5
	TUNTAS

	6
	BA
	75
	TUNTAS

	7
	BNH
	80
	TUNTAS

	8
	ER
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	87,5
	TUNTAS

	10
	KA
	85
	TUNTAS

	11
	KMS
	60
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	82,5
	TUNTAS

	13
	MA
	80
	TUNTAS

	14
	MDA
	80
	TUNTAS

	15
	MH
	92,5
	TUNTAS

	16
	MRG
	75
	TUNTAS

	17
	MRR
	87,5
	TUNTAS

	18
	NAP
	85
	TUNTAS

	19
	NSA
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	67,5
	TIDAK TUNTAS

	PERSENTASE
	85%



Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II dari jumlah 20 orang siswa yang mendapatkan nilai ≥70sebanyak 17 orang siswa dan yang mendapat nilai ≤70 sebanyak 3 orang siswa.
Tabel 4.5
Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus II
	Pertemuan
	Pemantau Aktivitas Guru
	Pemantau Aktivitas Siswa

	I
	75%
	75%

	II
	83,3%
	85%

	III
	95%
	95%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL pada siklus II memperoleh presentase hasil pengamatan tindakan guru pada pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 83,3%, pertemuan ke-3 sebesar 95%, dan untuk hasil presentase tindakan siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 85%, pertemuan ke-3 sebesar 95%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, peneliti dan observer menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medant sudah mencapai target yang diharapkan. Oleh karena itu tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dicukupkan sampai siklus II.
1.2 Pembahasan
Penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari dua siklus. Kedua tahap tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, artinya pelaksanaan tahap siklus I merupakan lanjutan dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari pra siklus sedangkan pelaksanaan siklus II merupakan tindak lanjutan penyempurnaan dari hasil siklus I yang masih terlalu cukup dari indikator keberhasilan yaitu  ≥ 75%
1.2.1 Pembahasan Pra Siklus
Hasil tindakan Pra Siklus yang dilakukan pada materi Pancasila dalam diriku ternyata hasilnya tidak memuaskan. Pra Siklus yang dilaksanakan belum menggunakan pendekatan TaRL ini didapatkan hasil berpikir kritis siswa yang tuntas ada 8 siswa sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 12 siswa, dengan total keseluruhan siswa adalah 20 siswa. Dengan presentase ketuntasan 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa belum mencapai nilai indikator keberhasilan penelitian yaitu 75%
1.2.2 Pembahasan Siklus I
Peneliti pada tindakan  siklus I kemampuan berpikir siswa masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat diihat dari cara siswa dalam memecahkan masalah. Pada saat proses pembelajaran siswa belum terlihat aktif, siswa masih belum memahami materi yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga masih malu-malu dalam bertanya. Pada akhirnya indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I memperoleh 75% atau setara dengan 15 orang siswa yang mencapai nilai ≥70 dari jumlah siswa sebanyak 20 orang. Sementara hasil dari pemantau tindakan aktivitas guru dan pemantau tindakan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan TaRLpada proses pembelajaran siklus I memperoleh presentase 73,3% hasil tindakan guru dan 72,5% hasil tindakan aktivitas siswa.
1.2.3 Pembahasan Siklus II
Pada tahap tindakan siklus II peneliti memperbaiki segala kekurang dalam pembelajaran siklus I, hal ini dilakukan untuk mengurangi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Diantara perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan membuat siswa lebih bisa bekerjasama di dalam kelompoknya yaitu dengan memperluas kelompok, membimbing siswa untuk lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan dan mendorong siswa untuk memecahkan masalah dengan menghubungkannya pada kehidupan sehari- hari. Hal inilah yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus IIsemakin meningkat yaitu dengan memperoleh 85%  atau setara dengan 17 orang siswa yang mencapai nilai ≥70 dari jumlah siswa sebanyak 20 orang. Sementara hasil dari pemantau tindakan aktivitas guru dan pemantautindakan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan TaRL pada proses pembelajaran siklus I memperoleh presentase 95% hasil tindakan guru dan 95%  hasil tindakan aktivitas siswa.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menerapkan pendekatan TaRL pada siswa kelas IV-A di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan meningkat  secara beturut. Sementara aktivitas guru dan aktivitas siswa juga lebih bermakna karena terjalinnya komunikasi antara guru dan siswa yang lebih baik. Siswa lebih mampu untuk memecahkan masalah secara tajam dan dapat bekerja sama di dalam kelompoknya dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.Perbandingan presentasi dari peningkatan berpikir kritis dan nilai pemantauan aktivitas guru dan siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Persentase Perbandingan siklus I,dan siklus II
	Siklus
	Persentasi Berpikir Kritis
	Skor Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Guru
	Kategori
	Siswa
	Kategori
	

	I
	75%
	73
	Baik
	72,5
	Baik
	Belum Tuntas

	II
	85%
	95
	Sangat Baik
	95
	Sangat Baik
	Tuntas



Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berturut-turut dari siklus I dan siklus II. Berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 75% dan meningkat pada siklus II sebesar 85%.
Peningkatan berpikir kritis siswa sejalan dengan peningkatan proses pembelajaran, baik guru maupun siswa. Dari hasil akhir perolehan aktivatas guru memperoleh sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil akhir perolehan aktivatas siswa memperoleh sebesar 95% dengan kategori sangat baik
Berdasarkan perbandingan hasil berpikir kritis siswa maupun pemantau aktivitas guru dan siswa pada tiap siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan TaRL dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan. Seperti dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini.
Gambar 4.1
Grafik perbandingan Berpikir kritis siswa Pra siklus, siklus I
dan siklus II

Siswa Tuntas	Pra-siklus	Siklus I	Siklus II	0.4	0.75000000000000022	0.8500000000000002	Siswa Tidak Tuntas	Pra-siklus	Siklus I	Siklus II	0.6000000000000002	0.25	0.15000000000000005	Column1	Pra-siklus	Siklus I	Siklus II	


image1.png
AL WASHLIYAH





